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ABSTRACT 

Levies are a common source of revenue for all forms of local government. These levies 

may also be a major source of revenue for local development agencies. Based on Law 

Number 28 of 2009 concerning Health Service Levy. Problem formulation: 1) What is the 
contribution of service levy in financing health services in the Kota Pariaman area? 2) 

What are the obstacles faced by health service providers in managing health service levies 

in Pariaman City? 3) What efforts are made by health service managers or providers in 
managing health service levies in Pariaman City? This type of research is sociological 

juridical. Data collection techniques were obtained through document study and 

interviews. The results of the research are 1) The contribution of service levies has a very 

important role in supporting health service financing. This levy is a form of financial 
contribution provided by the community or parties who utilize various health services 

provided by the local government. 2) Obstacles that occur in the contribution of health 

service levies in health service management include the community's inability to pay 
health service levies, ineffective payment systems, and technology. 3) Efforts made in 

Health Service Management involve socio-economic programs to help underprivileged 

communities, optimizing the use of funds, and applying information technology for easy 

administration. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemandirian suatu daerah 

dalam pembangunan nasional 

merupakan bagian yang tidak dapat di 

pisahkan dari keberhasilan kebijakan 

yang di putuskan oleh pemerintah 

pusat. Pemerintah pusat membuat 

kebijakan dimana pemerintah daerah 

diberikan kekuasaan untuk mengelola 

keuangan daerahnya masing-masing 

atau yang lebih di kenal dengan 

sebutan desentralisasi, hal ini 

dilakuakan dengan harapan daerah 

akan memiliki kemampuan untuk 

membiayai pembangunan daerahnya 

sendiri sesuai prinsip daerah otonom 

yang nyata. 

Pendapatan asli daerah 

merupakan sumber pendapatan murni 

daerah yang terdiri dari hasil pajak 

daerah, hasil retribusi daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan dan lain-lain pendapatan 

asli daerah yang syah, mempunyai 

peranan penting dalam keuangan 

daerah yang merupakan salah satu 

tolok ukur di dalam pelaksanaan 

otonomi daerah yang luas, nyata dan 

bertanggung jawab secara 

proporsional. Pada hakekatnya 

retribusi daerah lebih beraneka ragam 

dan bervariasi antara daerah yang satu 

dengan yang lain. Semakin maju suatu 

daerah akan semakin banyak fasilitas 

atau jasa yang perlu 3 disediakan 
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untuk pemenuhan kegiatan ekonomi 

dan sosial masyarakat, sehingga 

semakin banyak pula jasa-jasa 

retribusi yang dapat dipungut oleh 

daerah. 

Berdalsalrkaln Undalng-undalng 

Nomor 28 Talhun 2009 tentalng 

Retribusi Pelalyalnaln Kesehaltaln, 

Penulis telah melalkukaln penelitialn 

yalng berjudul “KONTRIBUSI 

RETRIBUSI PELAYANAN 

KESEHATAN DALAM 

PENGELOLA LAYANAN    

KESEHATAN DI KOTA   

PARIAMAN”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari penjelasan tersebut, 

maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kontribusi retribusi 

pelayanan kesehatan dalam 

pengelolaan layanan kesehatan di 

Kota Pariaman? 

2. Apa sajakah kendala-kendala 

yang dihadapi pengelola layanan 

kesehatan dalam pengolaan 

retribusi pelayanan kesehatan di 

Kota Pariaman? 

3. Upaya-upaya apakah yang 

dilakukan pengelola pelayanan 

kesehatan dalam pengelolaan 

retribusi pelayanan kesehatan di 

Kota Pariaman? 

C. Tujuan Penelitian 

Peneliti ini memiliki beberapa 

tujuan diantaranya yaitu: 

1. Untuk menga lna llisa l kontribusi 

retribusi pela lya lna ln keseha lta ln 

da lla lm pengelolaan la lya lna ln 

keseha lta ln di Kota l Pa lrialma ln 

2. Untuk menga lna llisa l kenda lla l-

kenda lla l ya lng diha lda lpi pengelola 

la lya lna ln keseha lta ln da lla lm 

pengelola la ln retribusi pela lya lna ln 

keseha lta ln di Kota l Pa lrialma ln. 

3. Untuk menga lna llisa l upalya l-upa lya l 

ya lng dila lkuka ln pengelola l la lya lna ln 

keseha lta ln da lla lm pengelola la ln 

retribusi pela lya lna ln keseha lta ln di 

Kota l Palrialma ln.. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian yang di gunakan 

adalah Yuridis Sosiologis. 

2. Sumber Data 

Sumber Data terdiri dari Sumber 

Data Primer dan Sekunder. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik Pengumpulan Data 

menggunakan Studi Dokumen 

dan Wawancara. 

4. Analisa Data 

Teknik Analisa Data 

menggunakan Analisa Kualitatif. 

III. HASIL PENELITIAN DAN     

 PEMBAHASAN 

A. Kontribusi Retribusi Pelayanan 

Dalam Membiayai Layanan 

Kesehatan Di Daerah Kota 

Pariaman  

Kontribusi Retribusi 

Pelayanan Kesehatan Dalam 

Pengelola Layanan Kesehatan 

di Kota Pariaman. Kontribusi 

retribusi pelayanan memiliki 

peran yang sangat penting 

dalam mendukung 

pembiayaan layanan kesehatan 

di Kota Pariaman. Retribusi 

ini merupakan bentuk 

sumbangan finansial yang 

diberikan oleh masyarakat 

atau pihak yang 

memanfaatkan berbagai 

layanan kesehatan yang 

disediakan oleh pemerintah 

daerah. 



Dalam peran retribusi 

pelayanan dalam mendukung 

keberlanjutan dan peningkatan 

layanan Kesehatan di kota 

pariaman  

1. Sumber Pendapat Tambahan 

2. Penyedian Fasilitas Kesehatan 

yang Berkualitas 

3. Peningkatan kualitas layanan 

4. Pengadaan Peralatan Medis 

dan Obat-obatan 

5. Pemberdayaan Masyarakat 

dalam Kesehatan 

B. Kendala-kendala yang dihadapi 

penyedia layanan kesehatan dalam 

pengolaan retribusi pelayanan 

kesehatan di Kota Pariaman 

Dalam Hal ini Kendala 

penyedia layanan Kesehatan dalam 

pengelolaan retribusi pelayanan 

Kesehatan di Kota Pariaman 

menghadapi sejumlah kendala dalam 

pengelolaan retribusi layanan 

kesehatan.  

1. Ketidakmampuan 

Masyarakat dalam membayar 

Retribusi Layanan Kesehatan 

2. Sistem Pembayaran yang 

tidak Efektif 

3. Teknologi  

 

C. Upaya-upaya yang dilakukan 

pengelola atau penyedia pelayanan 

kesehatan dallam pengelolaan 

retribusi pelalyanan kesehatan di 

Kota Pariaman 

1. Ketidakmampuan Masyarakat 

dalam membayar Retribusi 

Layanan Kesehatan 

2. Sistem Pembayaran yang tidak 

Efektif 

3. Teknologi  

 

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Kontribusi Retribusi Pelalyalnaln 

Dallalm Membialyali Lalyalnaln 

Kesehaltaln Di Kotal Palrialmaln 

sangat berperan penting dalam 

membiayai layanan kesehatan di 

Kota Pariaman. Dengan menarik 

pembayaran retribusi dari 

layanan-layanan tertentu, 

pemerintah dapat mengumpulkan 

dana yang digunakan untuk 

mendukung penyediaan fasilitas 

kesehatan, pembelian peralatan 

medis, dan peningkatan mutu 

layanan kesehatan bagi 

masyarakat setempat. Ini 

membantu menjaga dan 

meningkatkan ketersediaan 

pelayanan kesehatan yang 

dibutuhkan di Kota Pariaman 

2. Kendallal-kendallal yalng 

dihaldalpi penyedia layanan 

kesehaltaln dallalm pengolalan 

retribusi pelalyalnaln kesehaltaln 

di Kotal Palrialmaln 

menghadapi beberapa 

kendala dalam pengelolaan 

retribusi pelayanan. 

a) Ketidakmampuan 

Masyarakat dalam 

membayar Retribusi 

Layanan Kesehatan 

b) Sistem Pembayaran yang 

tidak Efektif 

c) Teknologi  

3. Upaya-upaya yang dilakukan 

pengelola atau penyedia 

pelayanan kesehatan dallam 

pengelolaan retribusi pelayanan 

kesehatan di Kota Pariaman 

dalam upaya ini melibatkan 

program-program sosial 

ekonomi untuk membantu 

masyarakat yang kurang 

mampu, perencanaan keuangan 

yang cermat untuk optimalisasi 



penggunaan dana, serta 

penerapan teknologi informasi 

guna mempermudah 

administrasi dan meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan 

retribusi pelayanan kesehatan. 

Dalam hal ini upaya diharapkan 

dapat memperkuat keberlanjutan 

dan ketersediaan layanan 

kesehatan di Kota Pariaman. 

B. Saran 

a. Agar Kontribusi Retribusi 

Pelayanan Kesehatan Dalam 

Pengelola Layanan Kesehatan Di 

Kota Pariaman dapat melakukan 

evaluasi rutin terhadap kebijakan 

retribusi layanan kesehatan. Jika 

ditemukan dampak negatif atau 

ketidaksetaraan, siapkan untuk 

merevisi kebijakan guna 

mencapai keseimbangan yang 

lebih baik. 

b. Agar Kontribusi Retribusi 

Pelayanan Kesehatan Dalam 

Pengelola Layanan Kesehatan Di 

Kota Pariaman pembebasan 

retribusi untuk masyarakat miskin 

atau kelompok rentan, sehingga 

mereka tetap dapat mengakses 

pelayanan kesehatan tanpa beban 

biaya yang berlebihan. 
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